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ABSTRAK

Kesehatan merupakan salah satu sektor terpenting dalam mewujudkan tujuan pembangunan
berkelanjutan di dunia. Kesejahteraan kaum muda atau remaja dan kolaborasi lintas sektor menjadi faktor
utama dalam perubahan di masa mendatang. Banyaknya masalah yang menyangkut remaja seperti
pernikahan dini, kehamilan berisiko, dan penyakit menular seksual menjadi tantangan tersendiri sehingga
berbagai upaya dilakukan terutama dalam menggalakkan edukasi menyangkut masalah reproduksi bagi
remaja. Kegiatan edukasi ini dilakukan pada pelajar SMPN 1 Batang Kapas, Kabupaten Pesisir Selatan
yang dikategorikan sebagai remaja. Kegiatan meliputi edukasi mengenai kesehatan reproduksi dan
evaluasi tingkat pengetahuannya melalui pretest dan post-test. Metode kegiatan yang dilakukan berbentuk
penyampaian materi dengan metode ceramah/demonstrasi. Kegiatan bertujuan untuk menggalakkan
pemahaman remaja mengenai kesehatan reproduksi dan menjauhkan mereka dari pergaulan yang negatif.
Hasil kegiatan didapatkan tidak terdapat perbedaan signifikan dari pretest dan posttest dikarenakan
responden sudah mendapatkan informasi dari berbagai sumber, baik cetak maupun digital. Rata-rata
pengetahuan responden mengenai kesehatan reproduksi adalah baik (74%). Peran orangtua dan teman
sebaya merupakan hal terpenting dalam membentuk kepribadian dan pola pikir seorang remaja agar
terhindar dari perilaku-perilaku yang kurang baik. Disimpulkan bahwa program berjalan dengan baik dan
diharapkan dapat bermanfaat bagi para siswa untuk menjaga kesehatan reproduksinya. Disarankan agar
memberikan penyuluhan dengan metode yang lebih interaktif dan inovatif agar meningkatkan
ketertarikan siswa kepada materi yang disampaikan.

Kata Kunci: kesehatan reproduksi, pelajar, remaja, SMPN 1 Batang Kapas.

Efforts To Increase Knowledge Regarding Adolescent Reproduct Health In Students
Of State Middle School 1 Batang Kapas, Pesisir Selatan District

ABSTRACT

Health is one of the most important sectors in realizing sustainable development goals in the
world. The welfare of young people or teenagers and cross-sector collaboration are the main factors in
future change. The many problems that concern teenagers, such as early marriage, risky pregnancies and
sexually transmitted diseases, are challenges in themselves, so various efforts are made, especially in
promoting education regarding reproductive issues for teenagers. This educational activity was carried out
on students at SMPN 1 Batang Kapas, Pesisir Selatan Regency who were categorized as teenagers.
Activities include education about reproductive health and evaluation of the level of knowledge through
pretest and posttest. The activity method carried out is in the form of delivering material using the
lecture/demonstration method. The activity aims to promote teenagers' understanding of reproductive
health and keep them away from negative associations. The results of the activity showed that there were
no significant differences between the pretest and posttest because respondents had received information
from various sources, both print and digital. The average knowledge of respondents regarding
reproductive health is good (74%). The role of parents and peers is the most important thing in shaping a

L]
Upaya Peningkatan Pengetahuan Mengenai Kesehatan Reproduksi Remaja Pada Pelajar Smp Negeri 1 Batang Kapas
Refa Rahmaddiansyah, dkk. Hal. 331-341 331


mailto:1810312008_refa@student.unand.ac.id
http://buletinnagari.lppm.unand.ac.id

Buletin Ilmiah Nagari Membangun Vol. 6 No. 4. 2023
Website. http://buletinnagari.lppm.unand.ac.id
E-ISSN: 2622-9978

teenager's personality and mindset to avoid bad behavior. It was concluded that the program was running
well and it was hoped that it would be useful for students to maintain their reproductive health. It is
recommended to provide counseling using more interactive and innovative methods to increase students'
interest in the material presented.

Keywords: reproductive health, students, teenagers, SMPN 1 Batang Kapas.

PENDAHULUAN

Kurang dari 10 tahun tersisa untuk mencapai target Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs) yang menjadi seruan politik dari tingkat tertinggi oleh PBB dan
negara-negara di seluruh dunia. Salah satu sektor terpenting di SDGs yakni kesehatan,
dunia sepakat untuk mempercepat tingkat kemajuan dengan meningkatkan dan
mempertahankan intervensi pelayanan kesehatan yang efektif, bersamaan dengan
perbaikan kondisi sosial, ekonomi, dan lingkungan yang mendasarinya yaitu, penentu
sosial dan struktural kesehatan. Meskipun proporsi penduduk negara berpenghasilan
rendah dan menengah semakin meningkat, remaja tetap menjadi kelompok yang
terabaikan hingga kini. Namun kelompok ini merupakan landasan penting untuk
kemajuan kesehatan, serta tatanan sosial selama beberapa dekade mendatang,
membentuk masa depan bangsa yang berkelanjutan (United Nations, 2020).

Dalam pengertian ini, semua target SDGs mendukung kesehatan dan
kesejahteraan kaum muda dan mengambil tindakan untuk mengatasi kemiskinan,
ketidaksetaraan gender, pendidikan, peradilan pidana, perumahan dan ketahanan pangan.
Hal ini tentunya membutuhkan kerja keras di dalam dan lintas sektor untuk memastikan
perubahan pemuda yang efektif. Misalnya, memulai aktivitas seksual tanpa pengetahuan
dan keterampilan perlindungan yang memadai menempatkan remaja pada risiko
kehamilan yang tidak diinginkan, aborsi yang tidak aman, dan infeksi menular seksual
termasuk HIV/AIDS. Pernikahan dini dan melahirkan anak di usia dini adalah hal yang
umum di beberapa negara, mengakibatkan kematian dan morbiditas ibu yang tinggi
serta kematian neonatal dan bayi remaja (Abiodun & Olu Abiodun, 2016; Bappenas,
2017).

Selain itu, kehamilan remaja dikaitkan dengan risiko masalah kesehatan yang
lebih tinggi seperti anemia, infeksi menular seksual, aborsi yang tidak aman, perdarahan
pasca persalinan, dan gangguan mental. Remaja hamil juga membawa konsekuensi
sosial yang negatif, seringkali harus meninggalkan sekolah, mengurangi kemampuan
kerja mereka dan menyebabkan dampak ekonomi jangka panjang. Ada kebutuhan
keluarga berencana yang tidak terpenuhi, terutama dengan tingginya tingkat
pertengkaran di kalangan remaja (Morris & Rushwan, 2015).

WHO mempromosikan kesehatan seksual dan reproduksi remaja untuk
mengatasi tantangan ini dan memberikan dukungan teknis kepada Negara Anggota
untuk memperkuat dan meningkatkan sistem perawatan kesehatan untuk memberikan
layanan kesehatan remaja. Bagi banyak remaja yang membutuhkan layanan kesehatan
seksual dan reproduksi, seperti informasi yang tepat, kontrasepsi, dan pengobatan IMS,
layanan ini tidak tersedia atau diberikan dengan cara yang menyebabkan
ketidaknyamanan dan rasa malu bagi remaja. Layanan kesehatan harus peka terhadap
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kebutuhan dan karakteristik perkembangan remaja untuk melibatkan mereka. Saat ini,
WHO mempromosikan Layanan Kesehatan Ramah Remaja untuk mengatasi masalah
ini dan mempermudah remaja mendapatkan layanan yang dibutuhkan, terutama
mencakup upaya edukasi kesehatan reproduksi dan kenakalan remaja (George et al.,
2021; Liang et al., 2019; Morris & Rushwan, 2015).

Indonesia saat ini menjadi salah satu negara di ASEAN dengan proporsi
pernikahan usia muda tertinggi, kedua setelah Kamboja, dan menempati urutan ke-37
dunia. Hal ini juga didukung oleh survey statistik BPS yang menunjukkan bahwa
persentase perkawinan pertama usia 18 tahun ke bawah pada perempuan Indonesia usia
20-24 tahun sebesar 25,71% pada tahun 2017 (BKKBN et al., 2017; Kemenkes RI,
2017). Sagalova et al., (2021) menemukan bahwa wanita yang menikah atau memiliki
anak pada masa remaja, terutama dewasa muda berusia 10-14 tahun, secara sosial
ekonomi kurang beruntung di masa dewasa. Terlebih lagi, tingkat kesuburan total
mereka jauh lebih tinggi. Rata-rata wanita yang menikah muda memiliki 2 anak lebih
banyak daripada wanita yang menikah atau menjadi ibu saat dewasa.

Pengetahuan tentang perubahan fisik wanita saat pubertas yaitu tumbuh rambut
di ketiak dan kelamin hanya menunjukkan 39% remaja wanita dan 23% remaja pria
yang menjawab dengan benar. Hasil survei juga memperlihatkan bahwa masih
tingginya proporsi remaja pria (55%) yang tidak melakukan diskusi tentang haid pada
wanita dan mimpi basah pada pria. Dari ketiga hasil survei tersebut menunjukkan
bahwa tingkat pengetahuan remaja Indonesia tentang kesehatan reproduksi masih belum
memadai. Kurangnya pengetahuan remaja mengenai seks menjadi lebih berisiko jika
ditambah mendapatkan informasi yang salah dari internet yang saat ini sangat mudah di
akses. Perilaku seks pra nikah merupakan dampak dari permasalahan tersebut. Oleh
karena itu, bekal pengetahuan yang baik mengenai informasi tentang kesehatan
reproduksi diperlukan oleh remaja (BKKBN et al., 2017; Siswantara et al., 2019).

Edukasi kesehatan reproduksi merupakan bagian dari proses pendidikan yang
bertujuan untuk memperkuat pengetahuan dasar dan pengembangan kepribadian remaja.
Melalui penyuluhan kesehatan reproduksi sebagai upaya remaja untuk meningkatkan
pemahaman, pengetahuan, sikap, dan perilaku positif tentang kesehatan reproduksi dan
seksual, serta meningkatkan derajat reproduksinya (Putri et al., 2019). Banyak remaja
yang bingung dengan perubahan fisik dan psikis yang dialaminya pada masa remaja
biasanya SMP. Seringkali ada ketidakjelasan dalam membedakan tindakan apa yang
dianggap dapat diterima dan tindakan apa yang tidak termasuk dalam ranah perilaku
seksual (Rahayu et al., 2021). Kebingungan ini dapat meluas ke berbagai aktivitas,
termasuk namun tidak terbatas pada, tindakan agresi, stimulasi diri, kontak fisik yang
intim seperti berciuman, atau terlibat dalam bentuk aktivitas seksual lainnya. Tentunya
hal ini membutuhkan perhatian khusus, salah satunya adalah upaya peningkatan
pengetahuan (Kumalasari & Andhyantoro, 2014).

Perilaku dan kebiasaan gaya hidup yang meningkatkan kesehatan
dikembangkan selama masa remaja, suatu tahap perkembangan penting yang
melibatkan perubahan fisik, psikologis, dan sosial yang akan mempengaruhi kualitas
hidup remaja di masa dewasa (Chu-Ko et al., 2021). Pemahaman remaja tentang
kesehatan reproduksi berasal dari empat sumber utama yaitu keluarga, teman sebaya,
sekolah, dan media (Ariki & Ulandari, 2018). Adanya korelasi antara pengetahuan
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dengan perilaku seks pra nikah. Secara khusus, ditegaskan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara pengetahuan tentang kesehatan reproduksi dan perilaku berisiko, yang
menyiratkan bahwa remaja dengan pengetahuan yang luas lebih cenderung untuk
mengambil perilaku tersebut (Ningsih & Wijayanti, 2016). Semua remaja membutuhkan
sosialisasi untuk mengakui hasrat seksual yang melekat pada diri mereka dan
mengekspresikannya di lingkungan sekitar mereka (Fitriyah et al., 2015).

Selain seksualitas, perilaku berisiko remaja lainnya antara lain penyalahgunaan
napza, narkotika, psikotropika, perilaku gizi buruk yang menyebabkan anemia remaja,
seks pra nikah, kehamilan tidak diinginkan, berganti-ganti pasangan, penyakit menular
seksual, HIV/AIDS, serta aborsi tidak aman. Seluruh perilaku berisiko tersebut dapat
berpengaruh terhadap kesehatan reproduksi remaja (BKKBN et al., 2017). Pengetahuan
yang akurat dan pemahaman yang komprehensif dapat membimbing remaja menuju
perilaku seksual yang bertanggung jawab. Oleh karenanya dalam tulisan ini, kami
tertarik melakukan kegiatan edukasi berupa penyuluhan masyarakat mengenai
kesehatan reproduksi remaja pada siswa khususnya di SMPN 1 Batang Kapas yang
bertujuan untuk mengetahui pengetahuan siswa mengenai kesehatan reproduksi dan
menjauhkan mereka dari pergaulan yang negatif.

METODOLOGI

Kegiatan dilaksanakan di SMP Negeri 1 Batang Kapas, Kabupaten Pesisir
Selatan. Kegiatan berupa penyuluhan dan melibatkan 27 siswa dari kelas 7, 8, dan 9.
Pengabdian dilaksanakan melalui beberapa tahapan, meliputi persiapan, pelaksanaan,
serta evaluasi terhadap kegiatan yang dilaksanakan. Evaluasi dilakukan dengan
menyebarkan kuisioner tentang pengetahuan responden terhadap kesehatan reproduksi
remaja, meliputi pre-test dan post-test.

Tahap awal kegiatan telah dimulai dengan adanya persiapan untuk pelaksanaan
kegiatan seperti sosialisasi kegiatan, menyepakati jadwal kegiatan, melakukan sintesis
ilmiah terkait materi, dan bentuk kegiatan. Selanjutnya untuk pelaksanaan dilakukan
dengan metode pemaparan yang didahului pre-test, penyuluhan, dan post-test. Langkah-
langkahnya sebagai berikut:

1. Tahap Pre-test.
Dilakukan dengan membagikan kuisioner kepada siswa SMPN 1 Batang Kapas kelas
7, 8, dan 9. Responden berusia 12 — 15 tahun dan mengikuti kegiatan penyuluhan
kesehatan reproduksi yang diadakan tim pengabdi.

2. Tahap Penyuluhan.
Tahap ini dilangsungkan dengan penyampaian materi mengenai kesehatan reproduksi
pada remaja termasuk penyakit yang berhubungan dan perilaku berisiko.

3. Tahap Post-test.
Tahap ini dilakukan dengan menyebarkan kuisioner kesehatan reproduksi kepada
responden untuk mengetahui tingkat pengetahuannya.
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Pada saat melakukan pengabdian masyarakat, peserta diminta mengikuti pre-
test selama 10 menit. Soal pre-test meliputi anatomi sistem reproduksi, ciri-ciri pubertas,
pentingnya menjaga kesehatan reproduksi, dampak kehamilan remaja, dan cara menjaga
kesehatan reproduksi pada masa pubertas. Usai mengikuti tes, pemateri atau narasumber
memberikan edukasi tentang kesehatan reproduksi remaja. Presentasi pembicara
berlangsung selama 60 menit. Materi yang disampaikan meliputi pengertian kesehatan
reproduksi remaja, anatomi organ reproduksi pria dan wanita, ciri-ciri pubertas/pubertas,
dampak seks bebas, kehamilan remaja, penyakit menular seksual, dan cara menjaga
kebersihan dan kesehatan organ reproduksi. organ reproduksi pubertas. Sesi selanjutnya
adalah diskusi dengan peserta selama 15 menit, setelah itu peserta mengajukan
pertanyaan kepada narasumber mengenai hal-hal yang kurang jelas. Di akhir acara,
peserta mengerjakan post-test dan lembar evaluasi kegiatan (10 menit).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan diawali dengan melakukan koordinasi dengan Kepala Sekolah SMPN
1 Batang Kapas, Kabupaten Pesisir Selatan. Kegiatan edukasi kesehatan dilakukan pada
tanggal 19 Agustus 2021 bertempat di Laboratorium [IPA SMPN 1 Batang Kapas.
Sebelum melakukan penyuluhan, tim membagikan kuisioner berisi soal pre-fest kepada
responden yang mengikuti kegiatan penyuluhan. Responden berjumlah 27 orang
merupakan siswa kelas 7 sampai kelas 9 SMPN 1 Batang Kapas Kabupaten Pesisir
Selatan. Kegiatan dibuka oleh Pembina OSIS SMPN 1 Batang Kapas dan dihadiri oleh
majelis guru SMPN 1 Batang Kapas. Kuisioner berisi tilikan yang bertujuan untuk
mengukur tingkat pengetahuan siswa mengenai kesehatan reproduksi. Hasil pengukuran
tingkat pengetahuan disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Penyuluhan

No Tingkat Pengetahuan Pre-test Post-test
1 Baik 19 19
2 Cukup
3 Kurang 0 0

Dari hasil analisis data univariat diketahui bahwa dari 26 responden didapatkan
sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik tentang kesehatan
reproduksi remaja yaitu 73,08% atau 19 orang. Sedangkan sisanya 7 orang (26,92%),
memiliki tingkat pengetahuan cukup. Pada pengolahan data tingkat pengetahuan peserta
tidak didapatkan peningkatan pengetahuan dengan hasil pre-fest dan hasil post-test.
Kategori tingkat pengetahuan dibagi menjadi 3 tingkatan sesuai dengan teori oleh
Arikunto dalam Budiman yakni kategori baik jika menjawab benar di atas 75% soal,
cukup jika menjawab benar 56-74% soal, dan kategori kurang jika menjawab benar di
kurang dari 55% soal.

Dari hasil post-test yang dilakukan dengan mengukur tingkat pengetahuan
siswa mengenai kesehatan reproduksi remaja, ditemukan terdapatnya tingkat
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pengetahuan dengan kategori baik pada rata-rata peserta. Hal ini menjadi suatu indikator
keberhasilan dalam edukasi mengingat tingkat pengetahuan tentang reproduksi yang
baik dapat mengarahkan seseorang pada perilaku seksual yang bertanggung jawab dan
rasional sehingga hal ini dapat memandu seseorang dalam mengambil keputusan
penting terkait dengan seksualitasnya masing-masing (Kumalasari & Andhyantoro,
2012). Didukung oleh temuan lain menemukan bahwa pemberian penyuluhan kesehatan
reproduksi remaja dapat meningkatkan pengetahuan remaja khususnya pemahaman
tentang fungsi organ reproduksi dan pencegahan penyakit menular seksual. Remaja juga
memiliki pemahaman yang cukup baik tentang cara menjaga kesehatan reproduksi
setelah diberikan edukasi tentang hal tersebut (Fatkhiyah, 2020).

Ve = Ve

Defgency = menuun, Deturang

Gambar.1 Kegiatan Penyuluhan Kesehatan Reproduksi Remaja di SMP Negeri 1 Batang Kapas.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar responden
memiliki pengetahuan yang baik tentang kesehatan reproduksi remaja (73,08%). Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar dari mereka memiliki pemahaman yang baik
tentang kesehatan reproduksi remaja. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Bulahari et al melaporkan tingkat pengetahuan tentang kesehatan reproduksi siswa
SMAN Tamako dalam kategori baik sebesar 87,22% (Bulahari et al., 2015).

Mail et al., (2020) melaporkan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat
pengetahuan baik (84,9%). Hal ini diperkuat oleh (Tucunan et al., 2022) bahwa sumber
informasi secara signifikan berhubungan dengan pengetahuan remaja tentang fertilitas,
hubungan seksual, rencana pernikahan, dan usia terendah untuk persalinan yang aman.
Tingkat pengetahuan dalam kategori kurang ditemukan pada 26,92% remaja lainnya.
Hal ini disebabkan rendahnya tingkat pendidikan tentang kesehatan reproduksi di
kalangan pelajar tersebut. Kurangnya akses informasi dan adanya budaya malu dalam
membicarakan seksualitas juga dapat memengaruhinya sehingga menjadi tabu bagi
remaja dan berdampak pada kurangnya kesadaran untuk mengetahui informasi yang
benar tentang kesehatan reproduksi (Titiloye & Ajuwon, 2017). Sumber utama
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informasi yang bermanfaat bagi remaja dapat berasal dari orang tua (Ardhiyanti, 2013).

Terdapat perbedaan yang tidak signifikan antara tingkat pengetahuan remaja
sebelum dan sesudah penyuluhan. Hal ini dapat disebabkan karena responden
sebelumnya mendapatkan informasi tentang kesehatan reproduksi dari sumber lain, baik
dari pelajaran di sekolah maupun sumber literasi lainya. Informasi ini dapat dipahami
dengan baik, kurang lebih karena ditangkap sebagai sesuatu yang penting dan berkaitan
erat dengan masa depan mereka. Kemudahan akses informasi yang ada saat ini juga
sangat berpengaruh bagi remaja, baik media cetak, media elektronik, maupun media
online (Prawira & Lubis, 2013). Teman sebaya baik di sekolah maupun di luar sekolah
memegang peranan penting dalam kehidupan remaja. Remaja akan mudah terpengaruh
dan ingin meniru kebiasaan temannya karena kondisi yang labil dan sangat ingin
diterima dalam kelompok pertemanan sebaya (Ariki & Ulandari, 2018).

Gambar 2. Foto Bersama Setelah Kegiatan Penyuluhan Bersama Guru dan Siswa di SMP Negeri 1
Batang Kapas, Pesisir Selatan.

Indikator masyarakat sehat yang diusulkan oleh Organisasi Kesehatan Dunia
adalah indikator yang berkaitan dengan kondisi kesehatan masyarakat dan pelayanan
fasilitas kesehatan, termasuk kesehatan reproduksi (S. M. D. Putri, 2018). Di Indonesia,
program Indonesia Sehat merupakan program pembangunan kesehatan besar yang
bertujuan untuk meningkatkan derajat kesehatan, salah satu tujuannya adalah fungsi
reproduksi dan fungsi pemeliharaan kesehatan untuk menjaga derajat kesehatan anggota
keluarga agar tetap produktif (Sari et al., 2020; Utami, 2019). Penyediaan informasi
tentang kesehatan reproduksi sifatnya urgen agar masyarakat terutama dalam hal ini
remaja dapat mengakses dan memahami hal-hal yang harus diketahuinya tentang
perubahan-perubahan yang terjadi pada tubuhnya, terutama yang menyangkut
seksualitas dan kesehatan reproduksi (Rasbin et al., 2015).

Pengetahuan yang baik mengenai kesehatan reproduksi pada remaja akan
mendorong terbentuknya perilaku yang positif. Menurut Notoatmodjo (2014) bahwa
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informasi dan edukasi efektif dalam meningkatkan pengetahuan yang pada akhirnya
mengubah perilaku seseorang ke arah yang positif menuju kesehatan. Kesehatan
reproduksi remaja sangat penting untuk membekali remaja dan membimbingnya
menuju kehidupan yang lebih baik dalam menghadapi masa depan, khususnya dalam
rangka menyambut Indonesia Emas 2045 yang diharapkan dapat dipimpin dan
dilaksanakan oleh remaja masa kini (Nuraini et al., 2022).

Gambar.3 Tim Pelaksana dari Universitas Andalas.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan penyuluhan ini dapat meningkatkan tingkat pengetahuan siswa
SMPN 1 Batang Kapas mengenai kesehatan reproduksinya sehingga remaja akan lebih
siap untuk menjalani setiap tahapan perkembangan dan reproduksi yang dijalaninya
oleh tim dari Universitas Andalas. Hasil evaluasi didapatkan rata-rata tingkat
pengetahuan siswa di SMPN 1 Batang Kapas baik namun tidak terdapat perbedaan
signifikan antara pre-test dan post-test. Hal ini disebabkan oleh responden sebelumnya
telah mendapatkan informasi tentang kesehatan reproduksi dari berbagai sumber.
Disarankan agar memberikan penyuluhan dengan metode yang lebih interaktif dan
inovatif agar meningkatkan ketertarikan siswa kepada materi yang disampaikan.
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